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1.1 Latar Belakang

Bahasa berfungsi sebagai salah satu jembatan utama untuk membangun
komunikasi di dalam masyarakat.. Berdasarkan data dani situs resmi Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahass, jumlah bahasa daerah di Indonesia
yang telah teridentifikasi dan divalidasi, tidak termasuk dialek dan subdialek.
mencapai 718 bahasa. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa keberagaman
bﬂl:.m yang adl mmhll lteimyam hj.lli'.l}"l yang. dimiliki oleh

i, serta aman dan penghargaan
tm.hdl,p pﬂﬁednunhhsu dolam imeraksi MWE bahasa inilah
yang. ntnjadl tantangan sekaligus peluang bagi kelompok tertentu dalam
masyarakat, salah satunya adalah mahasiswa.

Studi menunjukkan bahwa mahasiswa perantau perly memakami
IEW antarbudayn - agar dopat  berinteraksi secara eﬁHIt' dalam

km'rpﬁn vang melibatkan pumh:lha.u d-nlnm cara. benmhl dan
bhtomnﬂml dengan m.usyarak;ﬂl dari budaya yang h:tbadn{ﬂim 2001).
Sant r hudu\n,dﬂlwkmm]mmﬂdnpm lebih
R o TR S i i
dmnﬁhm#w (2022), yamg mengamati bahwa mahasiswa
perantsu menggunakan stralegi seperti 'Inw:’ﬁnn akomodasi untuk
mengurangi miskomunikasi dan memfasilitasi adaptasi budaya. Namun,
dofam praktiknya proses adaptasi tidak selalu berjalan mulus karena adanya
perbedasn  gaya komunikasi, keterbatasan pemahaman bahasa, serta
kebiasaan sosml yang berbeda dengan lingkungan asal.

Provinst Daerah Istimewa Yogyakarta, yang terkenal sebagai kota
pelajar, memiliki daya tarik vang loar biasa bagi mahasiswa dari berbagai
penjuru Indonesia. Setiap tahun, ribuan mahossiswa, termasuk dari deerah



seperti Papua, datang ke Yogyakaria untuk mengejar pendidikan tinggi serta
merasakan keberagaman budaya dan kualitas pendidikan vang ditawarkan
Keberagaman etmis yvang ada di Yogyokarta juga menciptakan suasano
mteraksi  sosial yang dinamis, dan menegaskan babwa pendidikan
multikultural dan dialog antsr komunitas menjadi tondssi penting dalam
memperkual integrasi sosial di masyarikal yang majemuk seperti Yogyakarta
sehingga mahasiswa dari berbagal latar belakang budava dapat saling
berkomunikasidin bérkolobagist (1swardhana dik, 2024).

Mtlhnn ‘m.[nmhh mahasiswa di wilayah ini tercatat sebanyak
410.789 orang, menjadikar ?ngynhna sebagai salah satu pusat pendidikan
terbesar di Im!mﬂh{ﬂﬁ. 2024). Banyuknya mahasiswa dari berbagai latar
belakang budaya menjadikan Yogyakarta Sshagai ruang sosial multikultural
yang diwarnai dengan interaksi antarbudaya. Salth satu kelompok mahasiswa
yang banyak menempuh studi di Yogyakarta adalah mahasiswa ssal Papua.
Bedasarkan dota dari LLDIKTE XIV Popua, pada tahun 2024 terdapat
sabanyak 13.760 mahasiswa Papun yang menerima beasiswa pendidikan
tinggi, meningkat dari 11.500 pada tahun 2023, Secars nasional, lebih dari
45 000 mahasiswa Papun tersebar di berbagai kota studi. dengan Yogyakarta
sebagni =ufah satu tujuan utamanya (Antara Nm.mﬂ.-ﬂ:ﬂi_@m Jumlah
malasie Papua s menujukkn pentingnya peshatan tcadap dinamika
mﬁdmhmlqu yang mereka alami selama masa studi

Namun, keberadaan mahasiswa Papua di Yogyakarta tidak terbepas dari
tantangan sosial dan budaya yang :ﬂhupkp@hkgﬁhhm proses adaptasi di
lingkungan baru, mérekn tidsk hanya menghadapi perbedaan bohasa, logat,
dan norma sosial, tetapi jugs mengzlami tekanan psikologis akibat stereotip,

prusangka, bahkan diskriminasi yang tercermin pada beberapa peristiwa
contohnva yaitu penolakan saal mencan tempat tinggal (Ulya 2016). Salah
satu peristiwa yang menjadi sorotan adalah pengepungan Asrama Mahasiswa
Papua di kawasan Kamasan, Yogyakarta, oleh aparat dan kelompok ormas
pada Desember 2024 saat mohasiswa hendak memperingsti Har

(=



Kemerdekaan Papua (YLBHL 2024). Selain itw, terjadi pula kericuhan antara
mahasiswa Papua dan aparat kepolisian dalam aksi demonstrasi di Jalan
Kusumanegora, Yogyakarta, pada | Desember 2024 (Trjoko, 2024). Tidak
hanya tu, lporan dari Tkatan Pelajar dan Mahasiswa Popua menunjukkan
bahwa mahesiswa Papua di Yogyakarta mengalomi intimidasi berupa
penodongan, pemerasan, hingga kekerasan fAsik pada pertengahan tahun 2018
(Hadi. 2018).

Pencliifiistty COES) Memmakafiihing masyarmkat Yogyakaris
memandang tﬂﬂhusml'mw smraﬂﬁpmf akibat kebiasaan
tertentu, Sﬁpﬂﬂ‘mm dan gaya kﬂmkaﬂﬁuﬁ logat vang
terdengar keras, yang sering disalahartikan sebagai marah. Mahasiswa Papua.
ﬂiﬁhin. merasakan prasangka nmsynmimt_km m'mﬂﬁ.‘kﬂ sebagai
“rabiasia bahasa” (logat berbeda) dun cara berbicary langsung yang dianggap

tidak peka terhadap norma Jawa (high-contex).

Kondisi-kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Papua
mmt tekanan sosial dan budava vang tidak ringan Mereka harus
i kehidupan akademik di tengah dununpﬂ:bﬂdqa lokal dan situasi
m.m[ jum terkadang kurang mendukung. Tekanan yang dﬁuﬂmn dart
budisya baru menjadikan mereka mengalami transisi yang teratur dan evolutif,
dalam transisi seperti ini mhﬂl}'ﬂ feulture shisek) tidak bisa dihindarkan.
Hasil MWMM&& & Richard (2025) juga menunjukkan
bahwa dalom budaya berkonteks tinggzi IW] seperti di Indonesia,
kecenderungan komunikasi implisit, mjnuhl. ‘dan kontekstual sering kali

sulit dipahami oleh mahasiswa dari budaya berbeda, schingga memperparah
kebingungan dan ketegangan komunikasi awal

Pertermuan dua budaya dapat menimbulkan pemahaman persepsi yang
berbeda karena diseberang? oleh kepercayaan yang dibentuk dan pada budaya
yung dianul masing-masing masyarakno! atau suatu kelompok. Untuk itu
dibutubkan penyesusian diri terhadap budaya baru tersebut. namun dalam
tahap ini ditemukan persoalan-persoalan yang menghambat tahap penyesuaian



diri yaitu fenomena cwfre shock (Hofstede, 2001). Culfture shock sering
terjadi pada masyarakat yang memutuskan untuk berpindah tempat tinggal,
transisi dari budava lama ke lingkungan budaya baru dopat menimbulkan
tantangan emosional dan psikologis yang signifikan, khususnyn bagi mereka
yang pindah untuk tujuan pendidikan atau pekerjasn (Kim, 2001). Antropolog
Kalervo Oberg pertama kali memperkenalkan istilah Culture Shock
didefinisikan sebagai kondisi lu:gﬁlllﬂ. berkepanjangan yang muncul
scbagai akibatith Rehilangeil Senuta sihBolilag tanda yang akrab dalam
hubungan‘sasial, Hal ini biasa digunaknn dalam interaksi sosial sehari-hari,
mpmhiﬂmsmnmm‘hﬁkhemnwkm ﬁn-mﬂli waktu dan
W yang mﬂﬁmn atau tidak.

Cultwre shock sendiri merujuk patla definisi klasik. Oberg (1960)
ditandai dengan pernsaan kebingungan, homesickness, stres, kegelisahan,
kecemasan. dan kesulitan menghadapi lingkungan mﬂmwﬂk
hi]ﬁh ‘akhirnya tidak hanys mempengaruhi kondisi emmﬂiﬂ individu
dalsm berinteraksi intens dengan budaya lokal namun berdampak juga pada
diru ke pelikornunikasi mereks datam kehidupafesehari-hari, bk dari segi
verbal maupun nonverbal, dalam lingkungan kampus serta masyarakat sekitar.
Tidak hanya itu, dalam jangka panjang jika proses adaptasi 1idak berlangsung
seimbang seperti- disinggung Oleh Ward ot al (2001) akan ada resiko
mﬁﬁh}ﬂ m Tt cluare. yakni hilangnya unsur budaya asal akibat
ads mﬁhﬂ.ﬁng dan berlet Namun dalam konteks
Imias budmrm proses ini dﬂpﬂi mn_,.udl smgltms Tema ini juga sejalan
dengan era globalisast saat ini, dmumhl:mrbudﬂyn menjadi sesuaty
yung tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia. Kim {2001 } menyatakan
bahwa adaptasi lintas budays wmumnya berlangsung melalui tahapan

keterkejutan, penvesuaian, hingga penerimaan. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana mahasiswa asal Papua membentuk dan menyesuaikan
pola kemunikasi mereka dalam menghadopi lingkungan budaya yang berbeda.



Fenomena ini bukan hanya dialami oleh individu tertentu, tetapi juga
menjadi persoalan yang dihadapi banvak mahasiswa perantau. Salah satunya
berdasarkan pengalaman pribadi yang dialami oleh peneliti, yang mana
pernah merasakan langsung pengalaman cufture shock ketika perfama kal
merantau untuk menempuh pendidikan tingpi di Yogyakarta. Perasaan rindu
kampung halaman {fomesick), canggung dalam menjalin interaksi dengan
teman dari latar belakang budaya berbeds, menjadi bagian dari proses
adaptasi. Pengalaman pribadi ﬁi membuka kesadaran bahwa mahasiswa
perantau, khisusnys yung berasal dari dsersh dengan budaya berbeda,
seringkali menghadapi situasi serupa. Mahasiswn ssal Papua merupakan
salah satu kclnrﬂ!sﬁmﬁjmg memiliki iu.turhthﬂ‘ngbmhyn‘ bahasa, dan
milni sosial yong khas dibandingkan maveritas mahasiswa: di Pulau Jawa.
Perbedaan tersebut seringkali menimbulkan tantangan dalam proses adaptasi
ketika mereka menempub pendidikon tinggi di luar deersh asaloya
Fenomena ini menarik untuk diteliti karena mahasiswa Pn]utﬂchk Ln}u

adapan dengan perbedaan bahasa dan gaya komunikast tefapi juga
deug::u-m-mmu sosial yang berbeda dar hudnyn asal

Cuslture shock umumnyn muncul dalam benfuk keterkejutan budaya,

perbedaan bahasa, serta kesulitan berkomunikasi I‘.m lingkungan baru.
P&mm:mnghﬁm“ﬂtudmmmm}mymg
huiﬂ.hnmhm.ﬂlhm W“ yang Inruym, mohasiswa cenderung
bwm menginternalisasi budaya setempal. Proses ini kemudian
mendorong terjadinya perubahan signifikan pada pola komunikasi mereka.
Mahasizwa yang mwhhwhnungumangan budaya secara
efektif biasanya mengembangkan strategi komunikasi yang lebih fleksibel
dan adaptif. berbedn secara nyata dengan mereka yang kesulitan menghadapi
tantangan tersebut {Furmham & Bochner, 1986).

Penelitian mengenai culture shock penting dilakukan karena fenomena
i tidak hanya memengaruhi kenyamanan pribadi mahasiswa, tetapi juga
berdampak pada kemampoan mereka dalam beraduptasi, baik secara sosial



maupun akademik. Dalam konteks ini, pola komunikasi dipilih sebagai fokus
utama penelitinn karena menjadi kunci dalam proses adoptasi budaya. Pola
komunikasi yang terbentuk mencerminkan bagammana mahasiswa Papun
berusaha menjembatani perbedaan, menciptakan pemahaman bersama. serin
membangun relasi sosinl yang lebih inklusif di lingkungan kampus. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya menyoroti kesulitan yang dihadapi
mahasiswa Papus. tetapi juga mengungkap strategi adaptif yang mereka
kembangkan usifisk membongiin pole komunikssi yang efektif di tengah

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa imahasiswa asal
Papua vang merantau ke Yopyakarta tidak hanya menghadapi tantangan
akademik, tetapi juga fantangan sosial dan ‘budsya yang kofisleks. Interaksi
antarbudayn yang tidak selalu berjalan lancar berpotensi menimbulkan
culture shock yang berdampak langsung pada pola komunikasi mereka. Ol
karena ifu, penting untuk meneliti fencmena ini secara mendalam agar dapat
memuhami bagaimans mahasiswa Papus membangun, menyesuaikan, dan
mﬂmﬁmﬁpﬁh komunikasi mercka dalam lingkiingan yang berbeda secara
budayn. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hﬂn]:luti. ulmlienm
dalam kajlan komunikasi antarbudaya serta mnqpﬁ m.lkm;mkm bagi

lembaga pendidikan dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan responsif terhadap keberagaman budayo.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang m?eﬂmym yang menjudi
fokus dalam penelitian ini sdafah ¢ Bapgaimana bentuk pola komunikasi
antarbudaya mahasiswa asal Papua yang mengalami culture shock di
Universitas Amikom Yogyakarta?
1.3 Tujuan Penelltlan

Tujuan dari perelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pola
komunikasi antarbudaya mahasiswna asal Papua yang mengalami colture shock
di Universitas Amikom Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penclitian ini adalah sebagai berikut:
a) Secarn Aksdemis, Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi dan
menambah penelitian mengenai pola komunikasi mahasiswa yang mengalami
culture shock dan penelitian kualitatif dalam bidang Iimu Komunikasi.
b} Secara Teontis, Penelitian im diim:qﬁlu mampu memberikan sumbangan
dan pemikiran _bagi pa'kemhmgm tmn mnE kommumikasi antarbudaya
mahasiswa yang berbeda etnis, khususnya mihasiswa yang mengalami culture
shock:
¢}Sﬂﬁ1m Frnhi‘wf_m diharapkan dapat '#h'.!lj_.:!ﬂi::ﬁ&hﬂﬂ referensi
bersama dalam memabami konteks komunikasi antar budwyn yang terjadi
disekitar kita dan masukan pembelajaran bagi mahasiswa yang mengalami
culture shock sebagai reaksi memasuki budayn baru.
1.4 Sistematika Penulisan
Penyajion penelitian ini dibuat untuk memudahkan pencarign dan

informasi yang dibutuhkan. Seluin itu, pembagian bab ini dilakukan guna
meu.nnjﬁkkan penyelesaian penelitian yang dibuat mﬁleuﬁh Berikut
peinbaginn bab dalum penslitian ini :

Bab 1 : Pendahuluan, Dalam bab ini ferdiri dari fatar belakang

masalah Selain ity terdapat juga tjusn penelitian. manfaat penelitian

Bab Il : Tinjauan Pustaka. Dalam Bab ini menjelaskan tentang

kajian  pustaka yang peneliti  gunakan untuk  menvelidiki
permasalahan di lapangan, penelitian terdahulu, landasan teori,
definisi konseptual, Teorl Culewre Shock, Komunikasi Antar Budaya,
Pola Komunikasi dan kerangka konsep.

Bab 11 : Metodologl Penelittan. Dalam bab ini peneliti
menjelaskan tentang metodologi perelitian yang digunakan vaitu



Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengambilan Data, Waktu
Penelitian, Teknik Analisis Data dan - Teknik Keabsahan Penelitian.

Bab IV : Hasll Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab hasil
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